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Abstrak

Perundungan berdampak pada kesehatan mental siswa yang menjadi korban. Penelitian-penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan korelasi pola asuh dengan perundungan. Telaah lebih lanjut menunjukkan adanya
perbedaan hasil antara penelitian-penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian metaanalisis ini untuk menguji
asosiasi pola asuh (demokratis, permisif, dan ototriter) dengan perundungan berdasarkan hasil-hasil korelasional
antara pola asuh dan perundungan yang telah dilakukan oleh peneliti. Laporan penelitian yang digunakan adalah
penelitian yang terbit antara 2010 sampai dengan 2019 dari data base Taylor and Francis, ProQuest,
ScienceDirect, dan Portal Garuda. Berdasarkan diagram PRISMA, dari 233 penelitian diperoleh 18 data sekunder
dengan karakteristik sampel yaitu siswa dan mahasiswa. Pola asuh demokratis dengan perilaku perundungan
ditemukan tidak berkorelasi (Zr= -0,0970 dengan CI: -0,204 — 0,01; p>0,05) dan menunjukkan bias publikasi yang
tinggi (fail-safe N= 16), sedangkan pola asuh otoriter dan perundungan berkorelasi positif (Zr= 0,280 dengan
Cl:0,195 - 0,365; p < 0,01) dan menunjukkan bias publikasi yang rendah (fail-safe N= 1536). Pola asuh permisif
dengan perundungan juga menunjukkan korelasi positif (Zr= 0,223 dengan CI: 0,060 — 0,387; p < 0,01) dan
menunjukkan bias publikasi yang rendah (fail-safe N= 171). Tingkat pendidikan sebagai variabel moderator bagi
pola asuh demokratis dengan perundungan.

Kata kunci: meta-analisis, perundungan, pola asuh demokratis, permisif, otoriter
Parenting Style and Bullying: A Three Level Meta Analysis

Abstract

Bullying has an impact on the mental health of students who are victims. The studies that have been conducted
show a correlation between parenting style and bullying in students and college students. Further study showed
that there were differences in the results between these studies. The purpose of this meta-analysis is to examine
the association of parenting style (authoritative, permissive, and authoritarian) with bullying based on the
correlational results between parenting style and bullying that researchers have carried out. The research reports
used are published between 2010 and 2019 from the Taylor and Francis, ProQuest, ScienceDirect, and Garuda
Portal databases. Based on the PRISMA diagram, 233 studies generated 18 secondary data. Authoritative
parenting style with bullying behavior was found to be uncorrelated (Zr= -0.0970 with CI: -0.204 — 0.01; p>0.05)
and showed a high publication bias (fail-safe N= 16), while authoritarian parenting style and bullying were
positively correlated (Zr= 0.280 with Cl: 0.195 — 0.365; p < 0.01) and showed low publication bias (fail-safe N=
1536). Permissive parenting style with bullying also showed a positive correlation (Zr= 0.223 with CI: 0.060 —
0.387; p < 0.01) and showed a low publication bias (fail-safe N= 171). Education level as a moderator variable for
authoritative parenting style with bullying.

Keywords: bullying, meta-analysis, authoritarian parenting style, authoritative parenting style, permissive parenting
style.

PENDAHULUAN menimbulkan perilaku agresif pada korban
perundungan.
Sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk

bertukar informasi, menggali potensi yang Survei yang dilakukan Craig et al. (2009) di 40

dimiliki dan juga tempat bagi siswa untuk
mengasah kemampuan sosialisasi. Saat ini,
menurut Setyowati (2019), sekolah dapat juga
menjadi tempat strategis untuk terjadinya tindak
perundungan atau sering disebut bullying, yang
dapat menyebabkan perkembangan afektif
anak menjadi terhambat dan  dapat

negara di dunia menunjukkan bahwa 26%
partisipan atau sekitar 53.000 siswa pernah
terlibat dalam perilaku perundungan. Survei
dari Program for International Student
Assessment (PISA) di tahun 2018 menunjukkan
Indonesia berada pada urutan kelima teratas
dunia dalam jumlah korban perundungan di
sekolah (OECD, 2019). Data yang tercatat oleh
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KPAI, terdapat 107 aduan tindak perundungan
di sekolah pada tahun 2018. Kasus ini
mengalami peningkatan pada sepanjang tahun
2019 menjadi 153 aduan kasus kekerasan baik
kekerasan fisik maupun psikis terhadap siswa.
Menurut komisaris KPAI, Rita Pranawati,
penyelesaian kasus ini dilakukan oleh Pusat
Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) dan lembaga lain (TIM
KPAI, 2020).

Menurut Swearer, Siebecker, Johnsen-Frerichs,
dan Wang (2010), dalam literatur perundungan
umum, ada lima peran yang telah diidentifikasi,
yaitu: pengganggu/pelaku, korban, pelaku-

korban, pengamat, dan orang yang tidak terlibat.

Pelaku adalah siswa yang melakukan perilaku
perundungan; Kkorban adalah siswa yang
menjadi sasaran perilaku perundungan; korban-
pelaku adalah siswa yang terlibat dalam
menindas orang lain dan diintimidasi sendiri;
pengamat adalah individu yang mengamati
perilaku perundungan; dan terakhir, adalah
siswa yang melaporkan tidak terlibat dalam
perundungan.

Perundungan yang terjadi dapat berdampak
buruk baik bagi pelaku maupun korban.
Copeland, Wolke, Angold, dan Costello (2013)
dalam studinya juga menemukan bahwa korban
perundungan  terus  memiliki  prevalensi
agorafobia, kecemasan umum, dan gangguan
panik yang lebih tinggi, sedangkan pelaku-
korban berada pada peningkatan risiko depresi
dewasa muda, gangguan panik, agorafobia
pada wanita dan bunuh diri pada laki-laki.
Pelaku perundungan ditemukan memiliki risiko
gangguan  kepribadian  antisosial. Hasil
penelitian longitudinal yang dilakukan oleh
Lereya, Copeland, Costello, dan Wolke (2015)
menunjukkan bahwa anak yang menjadi korban
perundungan pada masa  dewasanya
mengalami kecemasan, depresi, dan
melakukan perilaku yang membahayakan
dirinya sendiri.

Hasil penelitian Matthews, Jennings, Lee, dan
Pardini (2017) menunjukkan bahwa menjadi
pelaku perundungan di masa kanak-kanak
dikaitkan dengan stres dan agresi yang lebih
besar dan perilaku kesehatan yang lebih buruk
di masa dewasa, sedangkan menjadi korban di
masa kanak-kanak dikaitkan dengan sumber
daya sosial ekonomi yang lebih rendah, kurang
optimis, dan perlakuan tidak adil yang lebih
besar di masa dewasa. Selain itu, baik korban
maupun pelaku di masa kanak-kanak dikaitkan
dengan risiko psikososial yang nantinya dapat
menyebabkan kesehatan fisik yang buruk.
Penelitian-penelitian juga menunjukkan korban
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perundungan memiliki gangguna tidur (Bilodeau
et al.,, 2018; Donoghuea & Meltzer, 2018;
Hasan et al, 2022; Herkama, Turunen,
Sandman, & Salmivalli, 2019; Shakoor, Zavos,
Gregory, & Ronald, 2021).

Program pencegahan perundungan di sekolah
telah banyak dikaji efektifitasnya. Evans,
Fraser, dan Cotter (2014) dalam tinjauan
pustaka sistematis terhadap 24 artikel
menemukan 18 artikel (67%) melaporkan
program pencegahan perundungan di sekolah
memiliki efektivitas yang signifikan. Studi review
sistematik yang dilakukan oleh Zych, Ortega-
Ruiz, dan Rey (2015) menemukan bahwa
memang intervensi anti-intimidasi biasanya
efektif dalam mengurangi intimidasi, akan tetapi
ukuran efeknya kecil dan tergantung pada
komponen program. Hasil tinjauan pustaka
sistematis  tersebut menunjukkan  masih
diperlukannya program pencegahan alternatif
selain pencegahan di sekolah. Hal tersebut
sangat terkait dengan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perundungan.

Perilaku perundungan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Hasil penelitian Kljakovic dan
Hunt (2016) menunjukkan bahwa masalah
perilaku, masalah sosial, masalah sekolah, dan
usia  menjadi  prediktor bagi  perilaku
perundungan. Hasil penelitian  Sarifudin,
Hastuti, dan Simanjuntak (2020) menunjukkan
bahwa ibu yang otoriter dan permisif membuat
anak memiliki gangguan emosi dan perilaku.
Sementara itu, Rodkin, Espelage dan Hanish
(2015) dalam kajiannya terhadap penelitian-
penelitian mengenai perundungan
menyimpulkan bahwa kondisi rumah
merupakan salah satu anteseden bagi perilaku
perundungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2018)
menunjukkan buruknya iklim sekolah,
pertemanan yang tidak sehat serta keluarga
yang Kkurang harmonis dapat mendukung
terjadinya perundungan. Nocentini, Fiorentini,
Paola, dan Menesini (2018) dalam studi
literaturnya  menunjukkan adanya peran
variabel keluarga baik secara kontekstual
(kesehatan mental orang tua dan kekerasan
dalam rumah tangga) maupun variabel relasi
dalam keluarga (khususnya pelecehan dan
penelantaran anak, pengasuhan maladaptif,
komunikasi, keterlibatan dan dukungan orang
tua) terhadap munculnya perilaku perundungan
pada anak. Studi yang dilakukan oleh Norton
dan Duke (2021) menunjukkan bahwa remaja
yang menganggap orang tua mereka permisif
meningkat dalam perilaku perundungannya
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dibanding mereka yang menganggap orang tua
mereka sebagai otoriter.

de Wet (2012) menyebutkan bahwa faktor risiko
pelaku perundungan datang dari orang tua
yang enggan mendisiplinkan anak-anak mereka
dan enggan terlibat dalam kegiatan anak di
sekolah serta relasi antara anak dan orang tua
yang buruk. Carter (2012) menambahkan
bahwa anak yang melakukan perundungan
biasanya meniru perilaku orang tua mereka
yang otoriter, bermusuhan, tidak menerima dan
tidak konsisten dalam disiplin. Georgiou,
Stavrinides, dan Fousiani (2013) dalam
penelitiannya menunjukkan pola asuh secara
konsisten teridentifikasi sebagai faktor risiko
atau protektif dalam terjadinya tindak
perundungan di sekolah.

Cummings menjelaskan terdapat dua aspek
besar dalam pola asuh, yaitu dukungan dan
kontrol orang tua (Kuppens & Ceulemans,
2019). Dukungan orang tua meliputi sikap
afektif orang tua-anak yang diindikasikan
dengan keterlibatan, penerimaan, kehangatan,
dan responsif. Kontrol orang tua terbagi dalam
psikologis dan kontrol perilaku yang mana
orang tua mengatur atau meregulasi perilaku
anak, bukan hanya menegakkan tuntutan dan
peraturan, disiplin dan hukuman.

Baumrind (1966) pertama kali menjelaskan tiga
bentuk pola asuh orang tua yaitu demokratis,
otoriter, dan permisif. Maccoby dan Martin
(Kuppens & Ceulemans, 2019) mencoba
mengkombinasikan tipologi pola asuh Baumrind
dengan dimensi pola asuh sehingga
mendefinisikan empat pola asuh yaitu otoriter,
demokrasi, permisif, dan pengabaian. Hasil
penelitan Maccoby dan Martin tersebut
membuat Baumrind (1991) menyempurnakan
pola asuh yang keempat yaitu pola asuh
pengabaian.

Kokkinos (2013) dalam penelitiannya
menunjukkan pola asuh demokratis berkorelasi
negatif dengan munculnya tindak perundungan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
perundungan berkorelasi negatif signifikan
dengan kehangatan orang tua. Penelitian Spera
(Georgiou, loannou, & Stavrinides, 2016) yang
menyebutkan bahwa pengasuhan demokratis
memiliki  korelasi negatif dengan perilaku
perundungan anak di sekolah juga mendukung
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Wright
(2016) juga mendukung hasil penelitian
sebelumnya bahwa kehangatan orang tua akan
menumbuhkan keterampilan sosial anak dan
mampu  menurunkan  masalah  perilaku
menyimpang pada anak. Masalah perilaku
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menyimpang pada anak ini yang akan
mengarah kepada tindak perundungan.

Penelitian Kokkinos (2013) menunjukkan orang
tua yang hangat dan menerima anak akan
mendorong anak lebih sehat mental dan
memiliki korelasi sosial yang positif sehingga
anak akan terjauh dari kemungkinan tindak
perundungan. Pola asuh ini menurut Masud,
Ahmad, Cho, dan Fakhr (2019) menunjukkan
kehangatan dan rendahnya kontrol terhadap
anak akan membantu menurunkan tingkat
agresivitas dan perilaku menyimpang pada
anak. Lereya, Samara, dan Wolke (2013)
menjelaskan orang tua yang penuh dengan
kehangatan, penerimaan, keterlibatan penuh
dan komunikasi yang baik dapat menjadi faktor
protektif terhadap perilaku menyimpang pada
anak. Temuan yang berbeda menunjukkan
tidak ada korelasi antara pola asuh demokratis
dan munculnya tindak perundungan (Georgiou
et al., 2016; Luk et al., 2016).

Georgiou et al. (2013) menjelaskan bahwa pola
asuh otoriter adalah prediktor terkuat timbulnya
perilaku perundungan. Penelitian tersebut
dilakukan  terhadap 231 siswa dan
menunjukkan bahwa pola asuh otoriter
berkorelasi positif dengan kecenderungan
perilaku perundungan. Anak melihat orang tua
melakukan kekerasan adalah sebuah cara
untuk menyelesaikan masalah maka anak akan
melakukan hal yang sama yakni melakukan
kekerasan yang termanifestasi dengan
perundungan untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi. Kaufmann (Georgiou et
al.,, 2016) menambahkan bahwa pola asuh
otoriter yang ditandai dengan adanya kontrol
yang ketat secara konsisten menunjukkan
perilaku perundungan pada anak. Masud et al.
(2019) menjelaskan saat orang tua terlalu
mengontrol anak dan terlalu menuntut
keinginannya pada anak maka akan
memberikan dampak negatif kepada anak dan
menyebabkan anak berperilaku menyimpang.

Penelitian lain yang dilakukan Korua, Kanine,
dan Bidjuni (2015) terhadap 48 siswa SMK
menunjukkan anak yang diasuh dengan pola
asuh otoriter cenderung melakukan
perundungan ringan. Penelitian  Kokkinos
(2013) juga mendukung hal tersebut, saat
orang tua menggunakan disiplin keras dan
melakukan kontrol berlebihan dan otoriter maka
akan menjadikan anak mengalami gangguan
perilaku.  Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa kejadian tindak kekerasan di sekolah
datang dari keluarga yang menerapkan
kekerasan dan yang memberikan hukuman
untuk mendisiplinkan anak. Georgiou, Fousiani,
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Michaelides, dan Stavrinides (2013)
menambahkan bahwa anak akan meniru
perilaku orang tua saat orang tua
mendisiplinkan anak dengan kekerasan dan
kemudian anak akan mengaplikasikannya.
Anak merasa bahwa kekerasan adalah hal
yang biasa dilakukan seseorang kepada orang
lain untuk menyelesaikan masalah mereka.

Penelitian Irmayanti (2016) menunjukkan hasil
yang berbeda dari hasil-hasil penelitian
sebelumnya, yakni korelasi negatif antara pola
asuh  otoriter dan  munculnya tindak
perundungan. Penelitian yang dilakukan
terhadap 100 siswa SMA ini menunjukkan tidak
adanya korelasi antara pola asuh otoriter dan
tindak perundungan. Hasil penelitian yang
berbeda-beda menunjukkan bahwa pola asuh
yang berbeda akan menghasilkan perilaku anak
yang berbeda pula. Tingginya kepatuhan yang
diharapkan orang tua akan mengarah kepada
perilaku perundungan apabila dipengaruhi oleh
variabel lain.

Penelitian Georgiou et al. (2016) membuktikan
bahwa pola asuh permisif memiliki korelasi
positif dengan tindak perundungan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa ketidakefektifan orang
tua dalam memonitor anak yang mana menjadi
karakteristik utama pola asuh permisif akan
menimbulkan  perilaku  menyimpang dan
perundungan pada anak. Baldry dan Farrington
(Luk et al.,, 2016) menyebutkan bahwa sikap
permisif dari seorang ibu akan membuat
perilaku agresif pada anak akan meningkat. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Luk et al.
(2016) yang menunjukkan korelasi positif
antara pola asuh permisif ayah dan ibu dan
kemunculan perilaku perundungan. Pola asuh
permisif menjadikan anak memiliki komunikasi
buruk yang kemudian membuat anak sulit
bersosialisasi dengan teman sebaya sehingga
berdampak pada  kemunculan  perilaku
perundungan.

Hasil penelitian Hestina, Yusmansyah, dan
Mayasari (2017) berbeda dengan hasil
penelitan yang lain. Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa pola asuh permisif tidak
berkorelasi dengan kemunculan perilaku
perundungan. Hal ini dikarenakan perilaku
perundungan lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor seperti teman sebaya dan iklim sekolah.
Penelitan Putri (2016) dan Sari (2019)
menunjukkan bahwa sumbangan efektif pola
asuh permisif terhadap perilaku perundungan
sebesar 12 persen dan 15 persen.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa program pencegahan perundungan di
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sekolah telah ditemukan efektif. Namun
demikian efetivitasnya belum tinggi sehingga
perlu dicarikan pemecahan masalah untuk
memodifikasi program pencegahan
perundungan yang sudah ada ataupun
mencarikan alternatif program pencegahan
untuk  meningkatkan  efektifitas  program
pencegahan. Sebagian besar hasil-hasil
penelitian menunjukkan pola asuh orang tua
berkorelasi dengan perilaku perundungan.
Meskipun demikian, ada pula penelitian yang
menunjuk pada tidak adanya korelasi antara
pola asuh dan perilaku perundungan. Oleh
karena itu, penelitian ini ingin melihat lebih
lanjut seberapa kuat pola asuh berkorelasi
dengan  perilaku  perundungan  dengan
melakukan studi metaanalisis. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha untuk memperbarui
studi metaanalisis yang pernah dilakukan oleh
Lereya et al. (2013) yang hanya membedakan
pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter.
Dengan demikian, pertanyaan pada peneliti ini
adalah seberapa kuat korelasi pola asuh
dengan  perilaku  perundungan. Apabila
ditemukan korelasi yang kuat, maka program
pencegahan perundungan dapat juga dilakukan
dengan membuat program pencegahan
perundungan untuk orang tua siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan studi metaanalisis
korelasional, untuk mengetahui korelasi antar
dua variabel dengan memanfaatkan hasil studi-
studi korelasi terdahulu sehingga
memungkinkan bagi peneliti untuk menarik
kesimpulan dari berbagai studi tersebut
(Retnawati, Apino, Kartianom, Djidu, & Anazifa,
2018). Variabel-variable dalam penelitian ini
adalah perilaku perundungan sebagai variabel
tergantung dan pola asuh sebagai variabel
bebas. Perilaku perundungan adalah perilaku
kekerasan yang dilakukan siswa secara
berulang dalam kurun waktu yang lama untuk
menimbulkan rasa takut pada siswa lain atau
kelompok siswa yang lain (Olweus, 1993).
Olweus menambahkan bahwa perilaku tersebut
tidak termasuk perundungan apabila dalam
keadaan bercanda atau sedang berargumen
atau pertarungan dua orang yang memiliki
kekuatan yang sama (Olweus, 2013). Pola
asuh adalah aktivitas orang tua yang kompleks
yang di dalamnya terdapat perilaku-perilaku
spesifik yang berpengaruh terhadap
perkembangan anak (Baumrind, 1991).

Pencarian literatur penelitian ini bersumber dari
Taylor and Francis, ProQuest, ScienceDirect,
dan Portal Garuda. Kata kunci dalam pencarian
adalah “perundungan” atau ‘bullying” dan
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“parenting style” atau “parenting” atau “pola
asuh” atau “pengasuhan”. Referensi jurnal
dilihat dari rentang tahun 2010 hingga 2019.
Adapun kriteria inklusi penelitian ini yaitu: (1)
artikel full-text baik Bahasa Inggris maupun
Bahasa Indonesia yang menguiji korelasi antara
masing-masing pola asuh dan perilaku
perundungan; (2) menguji pola asuh
berdasarkan konstruk Baumrind dan menguiji
perundungan berdasarkan konstruk Olweus
(tidak termasuk cyberbullying); (3) subjek
adalah siswa atau mahasiswa; (4) lokasi
penelitian adalah sekolah atau universitas; (5)
perilaku perundungan dilakukan oleh siswa
atau mahasiswa; (6) melaporkan nilai korelasi
(n; (7) jika ditemukan nilai F atau t maka akan
dikonversikan dalam bentuk r. Data dianalisis
menggunakan metaanalisis korelasional.
Koefisien korelasi ukuran efek dihitung dari
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masing-masing studi. Penelitian ini
menggunakan tingkat kepercayaan (confidence
intervals) 95 persen. Peneliti menggunakan
metode Rosenthal dalam menghitung fail-safe
N untuk melihat ada tidaknya bias publikasi
pada metaanalisis. Metaanalisis korelasional
dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari
ukuran efek dan mengidentifikasi ada tidaknya
variabel moderator. Indikasi adanya variabel
moderator dapat diketahui  dari nilai
heterogenitas. Nilai Q dan 12 (persen)
digunakan sebagai acuan untuk mendeteksi
heterogenitas. Heterogenitas rendah jika 12 = 2
5persen, sedang jika 1> = 50 persen, dan tinggi
jika I? = 75 persen (Huedo-Medina, Sanchez-
Meca, Marin-Martinez, & Botella, 2006).
Pengukuran heterogenitas ini juga dilakukan
untuk menentukan penggunaan random effect
model atau fixed effect model.

Taylor and Francis ScienceDirect ProQuest Portal Garuda
(n = 45) (n = 70) (n=76) (n=42)
__ l \ 4
— Records after duplicates removed
(n = 233)
Records excluded

A

Tidak dapat diunduh =5
Skripsi =3
Bukan Bahasa Indonesia atau

Records screened

Bahasa Inggris = 4
Kajian literatur = 54
Eksperimen = 32

/

(n = 98)

Full-text articles excluded,
with reasons
Subjek orang tua =3

Hanya perundungan fisik = 1
Cyberbullying = 32
Workbullying =7
ABK =15

Sikap terhadap perundungan =
5

Pola asuh bukan konstruk
Baumrind = 6
Pola asuh keseluruhan =5
Persepsi terhadap perundungan

Sumber: *Moher, Liberati, Tetzlaff, Altman, PRISMA Group (2009)

(n =126)
) A
Full-text articles
assessed for eligibility
(n=41)
Studies included in
guantitative synthesis
(meta-analysis)
(n=18)

=4
Korban perundungan =7

Tanpa nilai r
(n=23)

Gambar 1 Proses Seleksi Artikel Menggunakan Diagram PRISMA*
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Penggunaan fixed effect model dilakukan
apabila hasil analisis menunjukkan data yang
homogen. Adapun penggunaan data random
effect model dilakukan apabila hasil analisis
menunjukkan data yang heterogen. Data yang
bersifat heterogen menunjukkan adanya
variabel lain sebagai moderator dalam korelasi
kedua variabel. Apabila p-value pada
moderator bernilai signifikan (p < 0,05) maka
terdapat moderator pada korelasi kedua
variabel. Untuk menentukan ukuran efek pada
moderator digunakan mixed effect model.
Ukuran efek terbobot akan diinterpretasikan
dengan menggunakan Cohen’s convention
dengan nilai 0,20 tergolong rendah, nilai 0,50
tergolong sedang, dan nilai 0,80 tergolong
tinggi (Lereya et al., 2013). Penelitian ini juga
menghitung bias publikasi menggunakan
metode Rosenthal’s failsafe number dengan
batas 5k+10 (Uchino et al., 2018). Dalam
menentukan batas minimal nilai fail-safe N agar
hasil analisis dapat dipercaya, peneliti
menggunakan batasan yang dikemukakan oleh
Fragkos, Tsagris, dan Frangos (2014) yang
mengacu pada jumlah studi yang dihitung (K).
Seluruh analisis dilakukan dengan
menggunakan Jamovi software.

HASIL
Hasil Analisis Data

Dengan menggunakan diagram PRISMA, maka
diperoleh 233 jurnal dengan rincian 45 jurnal
Taylor and Francis, 70 jurnal dari
ScienceDirect, 76 jurnal dari ProQuest dan 42
jurnal dari Portal Garuda. Peneliti menemukan
9 jurnal dengan judul yang sama sehingga
diperoleh 224 jurnal untuk dapat dilakukan
proses screening. Peneliti melakukan proses
screening dengan mengeluarkan 98 jurnal yang
tidak sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Jurnal yang dikeluarkan adalah
jurnal yang tidak dapat didownload, penelitian
yang tidak dipublikasi (skripsi), berbahasa asing
(bukan bahasa Indonesia dan bukan bahasa

inggris), penelitian literatur review dan
penelitian eksperimen. Melalui proses
screening, diperoleh 126 jurnal. Proses

selanjutnya adalah memilih jurnal yang eligible.
Peneliti mengeluarkan 85 jurnal yang tidak
sesuai dengan kriteria inklusi yaitu jurnal yang
subjek penelitianya adalah orangtua, korban
perundungan dan ABK, bentuk pola asuh
bukan konstuk Baumrind, variable yang diteliti
adalah sikap terhadap perundungan, setting
perundungan tidak disekolah, bentuk
perundungan cyber. Lebih lanjut, diperoleh 41
jurnal full-text untuk dapat dilakukan proses
berikutnya.
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Tabel 1 Studi-studi yang digunakan dalam
penelitian

No  Studi (artikel) Alat ukur Alat ukur gaya
perundungan pengasuhan
Georgiou et
1 a4 o13a)  BVQR PAQ
Georgiou et
2 (013p)  BVQR PAQ
Georgiou et
3 al (2016) BVQ-R PAQ
Georgiou,
loannou, dan
4 Stavrinides BVQ-R PAQ
(2018)
Angket Pola
Asuh Otoriter,
Hestinaetal. Angket Angket Pola
> (2017) Bullying Asuh
Demokratis,
Angket Pola
Asuh Permisif
School
Hong, Kim, \Filgrlepeigtion Punitive
6 dan Piquero Quigsionaire Parenting
(2017) Scale
of Korean
Government
7 Ikawati Skala Skala Pola
(2017) Bullying Asuh
8 Irmayanti ﬁzzllzku Skala Pola
(2016) . Asuh Otoriter
Bullying
Luk et al.
9 (2016) BVQ-R PAQ
Marlinda,
Yusmansyah, Skala Skala Pola
10 dan Bullyin Asuh
Syarifuddin ying
(2014)
Ningrum dan Skala Skala Pola
11 Soeharto Bullvin Asuh
(2015) ying
. Skala Skala Pola
12 Putri (2016) Bullying Asuh
Putri dan Bullvin
13 Nurwianti Qui;’ioger PAQ
(2018)
14 Sari (2017) - -
Susilo dan Skala Sikap
15 Sawitri Terhadap ils(ﬁlﬁgg fi‘ter
(2015) Bullying
Tis'ina dan Skala School Skala Pola
16 Suroso Bullyin Asuh Otoriter
(2016) ying
Waluyan dan  The Forms
17 Soetjiningsih  of Bullying PAQ
(2018) Scale
. Bullying )
18 Wright (2016) Scale PAQ-R
Keterangan: BVQ-R = The Revised Bullying and

Victimisation Questionnaire; PAQ =

Parental Authority

Questionnaire; PAQ-R = The Revised Parental Authority
Questionnaire
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Tabel 2 Hasil analisis

Jumlah  Korelasi 7. Rentang Fail-
Data analisis k sampel terbobot keyakinan (95 Q 12 (%)
value safe N
(N) (zr) persen)
- -
Perundungan*demokrati 6 1976 -0,0970 -1,77 -0,204—0,010 15,708** 75,77 16
Perundungan*otoriter 17 5466 0,280*** 6,45 0,195-0,365 148,9*** 86,38 1536
Perundungan*permisif 7 2093 0,223* 2,67 0,060 - 0,387 45,2*** 90,59 171

Keterangan: * p <0,05; ** p <0,01; *** p <0,001; k=banyak studi

Berdasarkan 41 jurnal full-text, peneliti
mengeluarkan 23 jurnal yang  tidak
menyebutkan nilai r (korelasi) dihasil penelitian.
Oleh karena itu, diperoleh hasil akhir sebanyak
18 jurnal yang dapat dilakukan proses meta
analisis. Diagram PRISMA dapat dilihat pada
Gambar 1. Adapun artikel hasil seleksi dapat
dilihat pada Tabel 1. Lebih lanjut, delapan belas
artikel tersebut datanya dianalisis. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa nilai korelasi pola asuh
demokratis dengan perilaku perundungan
sangat kecil dan tidak signifikan (Zr= -0,0970
dengan p >0,05). Nilai fail-safe N yang rendah
(fail-safe N = 16) menunjukkan hasil tidak dapat
dipercaya atau tidak valid karena ada bias
publikasi.

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan ada
korelasi antara pola asuh otoriter dan perilaku
perundungan (Zr= 0,280 dengan p < 0,01). Nilai
fail-safe N yang tinggi (fail-safe N = 1536)
menunjukkan hasil dapat dipercaya atau valid
karena tidak ada bias publikasi. Demikian juga
dengan korelasi pola asuh permisif dengan
perilaku perundungan signifikan (Zr= 0,223
dengan p < 0,01). Nilai fail-safe N yang tinggi
(fail-safe N = 171) menunjukkan hasil dapat
dipercaya atau valid karena tidak ada bias
publikasi. Hasil selengkapnya disajikan pada
Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis, seluruh data bersifat
heterogen sehingga peneliti melakukan analisis
lebih lanjut untuk mengidentifikasi variabel
moderator. Hasil analisis lanjutan menunjukkan
tingkat pendidikan sebagai variabel moderator
bagi korelasi antara pola asuh demokratis dan
perilaku perundungan. Peneliti kemudian juga
mencoba mengidentifikasi kemungkinan tingkat
pendidikan sebagai variabel moderator antara
pola asuh otoriter dan perilaku perundungan.
Hasil analisis juga menunjukkan tingkat
pendidikan  bukan  merupakan  variabel
moderator bagi hubungan pola asuh otoriter
dengan  perilaku  perundungan.  Tingkat
pendidikan juga tidak menjadi variabel
moderator bagi hubungan pola asuh permisif
dengan perilaku perundungan (Tabel 3).

Selanjutnya, peneliti  membandingkan hasil
analisis antara kelompok studi di Indonesia dan
studi non-Indonesia pada korelasi antara pola
asuh permisif dan perundungan serta pola asuh
otoriter dengan perundungan. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa korelasi pola asuh
otoriter dan perilaku perundungan pada studi di
Indonesia lebih kuat dibanding pada studi di
luar Indonesia. Demikian juga pada korelasi
antara pola asuh permisif dan perundungan,
studi di Indonesia menunjukkan korelasi yang
lebih kuat dibanding di luar Indonesia (Tabel 4).

Tabel 3 Analisis variabel moderator

Jumlah  Korelasi Rentang
Data analisis k sampel terbobot  Z-value keyakinan Q 12 (%)
(N) 0} (95%)
Perundungan*demokratis SD=2 -0,0336 -0,891 -0,107 — 0,040
dengan tingkat _
pendidikan sebagai SM_P =2 1976 o . -0,471 — (- 6,753 27,63
moderator Univ = 2 0,2690 2,606 0,067)
SD=3 0,259** 291 0,085-0,433

Perundungan*otoriter SMP =9
dengan tingkat pendidikan SMA =3 5466 130,28** 84,94
sebagai moderator Univ = 2 0,136 121 -0,084-0,356
Perundungan*permisif SD=2 0,166 1,39 -0,067 —0,398
dengan tingkat pendidikan SMP =3 2093 29,244** 85,03
sebagai moderator Univ = 2 0,252 1,47 -0,085-0,588

Keterangan: * p <0,05; ** p <0,01; *** p <0,001; k=banyak studi
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Tabel 4 Hasil analisis tambahan

Jumlah  Korelasi

Rentang

Data analisis k sampel Terbobot Z keyakinan (95 Q 12 (%) Fail-
alue safe N
(N) (zr) persen)

Perundungan*otoriter
Studi di Indonesia 10 1018 0,347** 537 0,221-0,474 27,278** 72,05% 365
Studi di luar Indonesia 7 4481 0,215*** 3,79 0,104-0,326 108,801*** 90,97% 395
Perundungan*permisif
Studi di Indonesia 3 242 0,411 2,67 0,111-0,727 6,224* 72,6% 34
Studi di luar Indonesia 4 1851 0213 178 onlT 20,149  8612% 49

Keterangan: * p <0,05; ** p <0,01; *** p <0,001; k=banyak studi

PEMBAHASAN

Hasil metaanalisis dari 18 studi pada penelitian
ini menunjukkan pola asuh memiliki korelasi
yang beragam dengan perilaku perundungan.
Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi yang
kecil dan tidak signifikan antara pola asuh

demokratis dan  perilaku  perundungan,
sedangkan korelasi pola asuh otoriter dan
permisif ~ dengan  perilaku  perundungan

berkorelasi positif. Berkaitan dengan pola asuh
otoriter dan permisif, hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian metaanalisis Pinquart
(2017) yang menemukan bahwa kontrol yang
keras, kontrol psikologis, otoriter, permisif, dan
pengasuhan yang lalai berkorelasi dengan
tingkat masalah eksternalisasi tinggi. Penelitian
metaanalisis yang dilakukan oleh Lei, Chiu, Cui,
Zhou, dan Li (2018) juga menunjukkan
hubungan yang kuat antara pola asuh negatif
dan agresivitas anak.

Menurut Losey (2011), anak akan belajar untuk
mengarahkan dunia mereka berdasarkan hal
yang telah dipelajari dari orang tua mereka.
Anak yang tumbuh dari keluarga yang agresif

akan menunjukkan interaksi terhadap
lingkungan yang juga mengarah Kkepada
agresivitas. Sebaliknya, anak yang

mendapatkan kehangatan dari orang tua akan
cenderung memiliki kompetensi sosial yang
positif (seperti: lebih resilien, harga diri tinggi,
matang dan optimis). Hasil penelitian
metaanalisis yang dilakukan Pinquart dan
Gerke (2019) menunjukkan pola asuh
demokratis berkorelasi positif dengan harga
diri, sedangkan pola asuh otoriter dan permisif
berkorelasi negatif dengan harga diri. Penelitian
sebelumnya mengidikasikan kombinasi harga
diri yang rendah dan narsistik yang tinggi dapat
menyebabkan seseorang menjadi pelaku
perundungan ataupun korban perundungan
(Fanti & Henrich, 2015). Borowsky (Nickerson &
Torchia, 2014) menambahkan bahwa perasaan
keterhubungan dengan orang tua merupakan

salah satu faktor protektif terhadap munculnya
perilaku perundungan.

Penelitian ini juga menunjukkan hasil pola asuh
otoriter berkorelasi positif signifikan dengan
perilaku  perundungan. Hasil  penelitian
menguatkan studi metaanalisis Lereya et al.
(2013) yang menunjukkan pola asuh otoriter
merupakan prediktor utama dalam munculnya
tindak perundungan di sekolah dan memiliki
risiko terbesar untuk menumbuhkan perilaku
psikopatologis lainnya pada anak. Menurut
penelitian literatur yang dilakukan Jones (2015),
anak yang tinggal bersama orang tua dengan
pola asuh otoriter akan berpotensi sebagai
pelaku perundungan atau sebagai korban
perundungan. Anak yang menerima perlakuan
kurang baik dari orang tua (seperti: kekerasan
fisik dan verbal, disiplin yang ketat serta tidak
ada kehangatan) akan membentuk anak
berperilaku buruk pula terhadap teman sebaya
sehingga anak berpotensi melakukan tindak
perundungan.

Penelitian yang dilakukan Fujikawa et al. (2018)
menujukkan adanya korelasi positif antara
orang tua yang sering menampar anak dan
perilaku perundungan anak di sekolah.
Georgiou et al. (2013) menambahkan bahwa
anak yang mendapat hukuman secara fisik
akan menganggap orang tua mereka tidak
sensitif terhadap perasaan mereka sehingga
membuat anak kurang memiliki rasa empati
dan lebih agresif terhadap teman sebaya. Hal
ini didukung oleh teori belajar Bandura (1971)
yang menunjukkan bahwa anak akan meniru
perilaku buruk orang tua dan termanifestasi
terhadap lingkungan sebaya anak.

Finnegan et al. (Mishna, 2012) menjelaskan
bahwa kondisi keluarga yang otoriter membuat
anak semakin sulit untuk mengutarakan
keinginannya dan meningkatkan kerentanan
anak untuk menjadi korban tindak
perundungan. Hal ini sering terjadi pada anak
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laki-laki dengan ibu yang overprotective atau
anak perempuan dengan ayah yang kurang
bersahabat dengan anak. Losey (2011)
menambahkan, komunikasi yang efektif dalam
keluarga akan membantu anak untuk
menghadapi kesulitan yang dihadapi di
sekolah. Keluarga yang mengalami masalah
komunikasi akan berdampak pada perilaku
anak di sekolah. Dalam hal ini, anak laki-laki
akan cenderung sebagai pelaku perundungan
dan perempuan sebagai korban perundungan.
Bjereld, Daneback, dan Petzold (2017)
menjelaskan apabila komunikasi anak dengan
orang tua dan guru baik, maka akan membantu
anak saat dalam masalah. Namun, adanya
masalah komunikasi dalam keluarga akan
membuat anak tidak mampu menyatakan
kepada orang tua dan guru bahwa sebenarnya
mereka menjadi korban perundungan di
sekolah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendisiplinan
fisik, kekerasan verbal, dan kontrol yang terlalu
ketat terhadap anak akan  membuat
perkembangan perilaku anak ke arah negatif.
Cara orang tua menyelesaikan masalah anak
dengan kekerasan akan membuat anak berpikir
bahwa cara orang tua tersebut merupakan cara
terbaik saat menghadapi dan menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, anak akan
mengamati serta meniru perilaku orang tua dan
termanifestasi pada tindak perundungan
terhadap teman sebaya.

Setelah dilakukan sintesa terhadap beberapa
penelitian mengenai korelasi pola asuh permisif
dan perundungan, ditemukan adanya korelasi
positif yang signifikan. Hasil ini didukung oleh
konsistensi dari hasil penelitian Georgiou et al.
(2016), Georgiou et al. (2018), dan Luk et al.
(2016) yang menunjukkan bahwa pola asuh
permisif berkorelasi positif dengan munculnya
tindak perundungan. Namun, nilai korelasi pada
pola asuh permisif lebih kecil dibandingkan nilai
korelasi pola asuh otoriter dengan perilaku
perundungan. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitan Masud et al. (2019) yang
menunjukkan pola asuh permisif berkorelasi
positif dengan agresivitas namun frekuensi
kemunculannya lebih sedikit jika dibandingkan
dengan pola asuh otoriter. Perilaku agresif ini
yang kemudian akan berpotensi menjadi
perilaku perundungan. Menurut Putri (2016),
kebebasan itulah yang membuat anak
memperlihatkan perilaku agresif secara terang-
terangan. Kontrol yang rendah dan tidak ada
konsekuensi yang harus anak terima dari dari
orang tua akan meningkatkan perilaku agresif
anak dan kemudian terlibat dalam perundungan
terhadap teman sebaya.
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Berdasarkan metaanalisis yang telah dilakukan,
pola asuh demokratis tidak memiliki korelasi
dengan munculnya tindak perundungan. Hasil
ini dikarenakan mayoritas dari studi sekunder
yang peneliti gunakan memiliki nilai korelasi
yang sangat rendah dan tidak memiliki korelasi
yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian
Hestina et al. (2017) dan Luk et al. (2016) yang
menunjukkan tidak adanya korelasi antara pola
asuh demokratis dan munculnya perilaku tindak
perundungan. Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Fujikawa et al. (2018) yang
menyebutkan bahwa meskipun nilai-nilai
kehangatan yang didapat dari orang tua
demokratis dan tidak ada pendisiplinan secara
fisik, namun ternyata tidak mampu membuat
anak terhindar dari keterlibatan terhadap tindak
perundungan.

Penelitian Georgiou et al. (2013)
menambahkan bahwa pola asuh demokratis
serta kasih sayang orang tua belum mampu
membuat anak terhindar dari tindak
perundungan. Faktor demokratis akan memiliki
korelasi dengan munculnya tindak
perundungan apabila melalui internal locus of
control sebagai variabel mediator. Berdasarkan
penelitian ini, komunikasi antara anak dan
orang tua serta lingkungan sekolah dan teman
sebaya perlu juga menjadi perhatian orang tua
untuk menghindarkan anak dari perilaku
kekerasan yang mengarah pada perilaku
perundungan.

Analisis tambahan terhadap perbedaan tingkat
pendidikan menunjukkan hasil yang beragam.
Pola asuh demokratis orang tua terhadap
perilaku perundungan anak dimoderatori oleh
tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lei et
al. (2018) yang menunjukkan hubungan yang
lebih kuat antara pola asuh positif dan
agresivitas pada anak-anak SMA dibanding
anak-anak SD. Lei et al. (2018) lebih lanjut
menjelaskan bahwa temuan mereka sejalan
dengan teori belajar sosial yang mana semakin
bertambah umur, anak akan semakin
mencontoh orang tua melalui pengasuhan yang
kemudian akan berimplikasi pada perilakunya
termasuk perilaku perundungan.

Temuan tingkat pendidikan yang tidak menjadi
moderator antara pola asuh permisif dan
otoriter tidak sejalan dengan temuan Lei et al.
(2018) yang menemukan semakin kuatnya
hubungan pola asuh negatif dengan agresivitas
dengan semakin  meningkatnya  jenjang
pendidikan anak. Hasil yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya terkait agresivitas dapat
dimungkinkan karena baik pola asuh permisif
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maupun pola asuh otoriter berdampak sama
pada seluruh jenjang pendidikan anak. Dengan
kata lain, baik pola asuh permisif maupun
otoriter akan berdampak sama pada perilaku
perundungan anak di semua umur.

Hasil analisis tambahan juga menunjukkan
korelasi antara pola asuh otoriter dan
perundungan lebih kuat pada studi-studi di
Indonesia dibanding studi yang dilakukan di
luar Indonesia. Demikian halnya dengan
korelasi antara pola asuh permisif dan
perundungan. Hal ini dapat dimungkinkan oleh
faktor budaya sebagai variabel moderator bagi
kedua variabel tersebut. Seperti temuan
penelitian dari Newman et al. (2015) yang
dalam studinya menemukan adanya perbedaan
korelasi antara pola asuh dan hasil penacapain
akademik anak dan harga diri anak.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menunjukkan korelasi pola asuh
demokratis dengan perilaku perundungan
sangat kecil dan tidak signifikan, tetapi hasil ini
tidak dapat dipercaya dikarenakan adanya bias
publikasi. Pola asuh otoriter dan perilaku
perundungan berkorelasi signifikan dan hasil
tersebut dapat dipercaya karena tidak terdapat
bias publikasi. Demikian juga dengan korelasi
signifikan pola asuh permisif dengan perilaku
perundungan yang dapat dipercaya karena
tidak ada bias publikasi. Hasil analisis lanjutan
menunjukkan tingkat pendidikan menjadi
variabel moderator bagi korelasi antara pola
asuh demokratis dan perilaku perundungan,
tetapi tidak menjadi moderator antara pola asuh
otoriter dan perilaku perundungan serta pola
asuh permisif dengan perilaku perundungan.
Hasil analisis tambahan menunjukkan korelasi
pola asuh otoriter dan perilaku perundungan
pada studi di Indonesia lebih kuat dibanding
pada studi di luar Indonesia. Demikian juga
pada korelasi antara pola asuh permisif dan
perundungan, studi di Indonesia menunjukkan
korelasi yang lebih kuat dibanding di luar
Indonesia.

Kelemahan penelitian ini, pertama adalah nilai
fail-safe N yang rendah pada korelasi pola asuh
demokratis dan perundungan. Hal ini berarti
terdapat bias publikasi yang tinggi sehingga
hasil tersebut kurang dapat dipercaya. Kedua,
penelitian ini hanya menggunakan empat portal
pencarian jurnal yaitu Garuda, Taylor and
Francis, ProQuest, dan ScienceDirect sehingga
masih kurang maksimal dalam mencakup hasil-
hasil penelitian dari portal pencarian lain. Ketiga,
penggunaan alat ukur dari seluruh studi yang
digunakan juga relatif beragam walaupun
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menggunakan konstruk yang sama, bahkan
ada  beberapa penelitan yang tidak
mencantumkan alat ukur yang digunakan
sehingga perlu dipertanyakan keabsahan
validitas alat ukur dalam penelitian tersebut.
Keempat, analisis moderator dari setiap
korelasi hanya berfokus pada tingkat
pendidikan saja.

Secara umum, hasil penelitian ini sangat
bermanfaat bagi pengembangan program
pencegahan perundungan. Sekolah dapat
membuat program pencegahan perundungan
dengan melibatkan orang tua dalam program
pencegahan perundungan di sekolah. Implikasi
penelitian ini bagi pemerintah yaitu diharapkan
dapat membuat program  pencegahan
perundungan dengan memberikan
keterampilan pengasuhan bagi orang tua.
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